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ABSTRAK 

 

Muhammad Bintang, NIRM. 01.04.22.273. Evaluasi Faktor-Faktor Penyebab 

Losses Brondolan pada Panen Kelapa Sawit di Lahan Gambut dan Lahan Mineral 

PT Bumilanggeng Perdanatrada. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya losses brondolan pada panen 

kelapa sawit, menganalisis perbedaan tingkat losses antara lahan gambut dan lahan 

mineral, serta menentukan faktor yang paling dominan memengaruhi terjadinya 

losses pada masing-masing tipe lahan. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Desember 2025 sampai Januari 2026 di Divisi 3 Semeru Estate PT Bumilanggeng 

Perdanatrada, Kabupaten Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah. Metode 

penelitian yang digunakan meliputi analisis deskriptif, uji komparatif Mann–

Whitney, dan analisis regresi Zero Inflated Negative Binomial (ZINB). Sampel 

penelitian terdiri atas 398 pokok tanaman yang meliputi 206 pokok pada lahan 

gambut dan 192 pokok pada lahan mineral. Parameter yang diamati meliputi 

kondisi piringan, kondisi pasar pikul, tinggi tanaman, kondisi pelepah, curah hujan, 

jenis lahan, dan jumlah losses brondolan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pada lahan mineral losses brondolan dipengaruhi oleh kondisi piringan yang kurang 

optimal, kondisi pasar pikul, tinggi tanaman yang kurang ideal, kondisi pelepah, 

serta curah hujan yang tinggi. Sementara itu, pada lahan gambut losses dipengaruhi 

oleh kondisi pelepah, karakteristik lahan yang basah, serta curah hujan yang 

bervariasi. Hasil uji Mann–Whitney menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara tingkat losses brondolan pada lahan gambut dan lahan 

mineral. Namun, berdasarkan analisis regresi Zero Inflated Negative Binomial 

(ZINB), lahan mineral memiliki kecenderungan tingkat losses yang lebih rendah 

dibandingkan lahan gambut setelah mempertimbangkan variabel lain secara 

simultan. Faktor dominan yang memengaruhi losses brondolan berbeda pada 

masing-masing tipe lahan, yaitu curah hujan pada lahan gambut dan kondisi 

piringan pada lahan mineral. 

.  

 

Kata Kunci: Losses Brondolan, Kelapa Sawit, Lahan Gambut, Lahan Mineral, Zero 

Inflated Negative Binomial (ZINB), Panen. 



 

ABSTRACT 

 

Muhammad Bintang, NIRM. 01.04.22.273. Evaluation of Factors Causing Loose Fruit 

Losses in Oil Palm Harvesting on Peatland and Mineral Soil at PT Bumilanggeng 

Perdanatrada. This study aimed to identify the factors causing loose fruit losses during 

oil palm harvesting, analyze the differences in losses between peatland and mineral 

soil, and determine the dominant factors affecting losses on each land type. The study 

was conducted from December 2025 to January 2026 at Division 3 of Semeru Estate, 

PT Bumilanggeng Perdanatrada, West Kotawaringin Regency, Central Kalimantan. 

The research methods consisted of descriptive analysis, the Mann–Whitney 

comparative test, and Zero Inflated Negative Binomial (ZINB) regression analysis. The 

study sample comprised 398 oil palm trees, consisting of 206 trees on peatland and 192 

trees on mineral soil. The observed parameters included circle condition, harvesting 

path condition, plant height, frond condition, rainfall, land type, and the number of 

loose fruit losses. The results showed that loose fruit losses on mineral soil were 

influenced by suboptimal circle conditions, harvesting path conditions, unsuitable 

plant height, frond conditions, and high rainfall. Meanwhile, on peatland, losses were 

influenced by frond conditions, wet land characteristics, and varying rainfall. The 

Mann–Whitney test indicated that there was no significant difference in loose fruit 

losses between peatland and mineral soil. However, the Zero Inflated Negative 

Binomial (ZINB) regression analysis revealed that mineral soil tended to have lower 

losses than peatland after simultaneously considering other variables. The dominant 

factors affecting loose fruit losses differed between land types, with rainfall being the 

dominant factor on peatland and circle condition being the dominant factor on mineral 

soil. 

Keywords: Loose Fruit Losses, Oil Palm, Peatland, Mineral Soil, Zero Inflated 

Negative Binomial (ZINB), Harvesting. 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 Tanaman kelapa sawit yang secara ilmiah disebut Elaeis guineensis Jacq 

merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki kontribusi signifikan 

terhadap perekonomian nasional. Dikutip dari BPS (2025), pada tahun 2024 luas 

areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 16,01 juta ha, yang terdiri 

atas Perkebunan Rakyat (PR) seluas 6,88 juta ha (42,94%), Perkebunan Besar 

Negara (PBN) seluas 0,56 juta ha (3,49%), dan Perkebunan Besar Swasta (PBS) 

seluas 8,58 juta ha (53,57%). Permintaan global terhadap minyak sawit yang terus 

bertambah perlu diikuti dengan produksi kelapa sawit yang memiliki jumlah serta 

mutu yang optimal. Kegiatan panen menjadi faktor penting yang menentukan 

kualitas dan kuantitas tandan buah segar (TBS). Hingga saat ini, pemanenan TBS 

Kelapa sawit umumnya masih dilakukan secara manual dengan memanfaatkan alat 

seperti egrek dan dodos (Wiranda & Novrizal, 2024). 

 Aktivitas panen kelapa sawit kerap membuat brondolan terpisah dari 

tandannya dan jatuh di area piringan tanaman kelapa sawit. Jumlah brondolan yang 

tercecer cukup banyak sehingga proses pengutipan brondolan tidak bisa diabaikan, 

karena dapat mengurangi total produksi panen secara (Wiranda & Novrizal, 2024). 

Brondolan merupakan bagian buah kelapa sawit yang memiliki kandungan minyak 

tinggi karena minyak tersimpan pada bagian mesokarp brondolan kelapa sawit 

memiliki kandungan rendemen minyak yang lebih tinggi dibandingkan tandan buah 

segar (TBS) yang belum menjadi brondolan,  Aini et al., (2025) menyebutkan 

bahwa rendemen minyak pada brondolan dapat mencapai 22–24% sehingga 

pengutipan brondolan menjadi penting untuk mengurangi kehilangan hasil 

produksi. Oleh karena itu, brondolan yang tidak dikutip saat proses panen akan 

menyebabkan kehilangan hasil (losses) dan menurunkan produksi kelapa sawit 

(Ardiansyah & Julia, 2022) 

 Oleh sebab itu, dalam praktiknya, pengutipan brondolan harus dilakukan 

bersamaan dengan kegiatan panen TBS. Hal ini karena brondolan memiliki 

rendemen minyak yang lebih tinggi daripada buah yang masih menempel pada 

tandan. Tingginya kadar minyak pada brondolan tersebut dapat meningkatkan nilai 
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jual produksi sawit. Oleh sebab itu, kehilangan brondolan atau Losses yang 

berakibat langsung pada berkurangnya bobot TBS yang akan menimbulkan 

kerugian bagi perusahaan perkebunan (Jufri & Chairudin, 2023). Losses merupakan 

bentuk kehilangan hasil atau produksi pada usaha perkebunan kelapa sawit yang 

dapat berupa kehilangan tandan buah segar (TBS), brondolan yang tertinggal, 

maupun penurunan berat hasil panen. Kehilangan hasil tersebut dapat menimbulkan 

kerugian bagi perusahaan perkebunan maupun petani karena secara langsung 

memengaruhi jumlah produksi yang diperoleh dan efisiensi kegiatan panen (Ja’far 

et al., 2023). Kerugian pada perkebunan kelapa sawit dapat diartikan sebagai 

penurunan mutu buah. Kerugian tersebut juga dapat dimaknai sebagai 

berkurangnya tonase hasil panen maupun menurunnya bobot buah yang diperoleh 

(Febianto et al., 2023) 

 Kelapa sawit dapat ditanam pada lahan mineral maupun lahan gambut 

dengan tingkat produktivitas yang beragam tergantung pada kondisi lahan dan 

pengelolaannya. Secara umum, lahan gambut atau rawa pasang surut memiliki lebih 

banyak faktor pembatas dibandingkan lahan mineral, seperti drainase yang 

terhambat, salinitas tinggi, potensi kandungan pirit, serta kedalaman dan 

kematangan gambut. Selain itu, lahan dengan topografi curam juga dapat menjadi 

faktor pembatas bagi produktivitas kelapa sawit (Winarna et al., 2017) 

 Area perkebunan kelapa sawit tersebar di berbagai wilayah Indonesia, 

namun sebagian besar berada di Pulau Sumatera dan Kalimantan. Berdasarkan data 

dari Badan Pusat Statistik 2025, di Pulau Kalimantan, Provinsi Kalimantan Tengah 

memiliki luas areal perkebunan kelapa sawit sebesar 2.147.083 ha dengan produksi 

mencapai 7.458.143 ton dan produktivitas sebesar 4.178 kg/ha. Salah satu 

perkebunan kelapa sawit pada Provinsi Kalimantan Tengah adalah PT. 

Bumilanggeng Perdanatrada (PT. BLP). Perusahaan perkebunan swasta kelapa 

sawit ini memiliki luas 11.000 hektar, dengan salah satu kebun nya adalah semeru 

estate yang memiliki total luas areal 2.251 hektar. Pada divisi 3 dengan luas 772 

hektar, masih ditemukan banyak areal-areal yang dalam kategori pemeliharaan 

terlambat atau dalam proses pemeliharaan sampai saat ini. 

 Permasalahan yang terjadi di lapangan akibat keterlambatan pemeliharaan 

diantaranya pertumbuhan kelapa sawit yang sulit karna terjepit oleh pertumbuhan 
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anak kayu yang sudah membesar, lebih rentan terhadap hama sehingga 

menyebabkan penurunan produksi pada kelapa sawit. Selain masih dalam proses 

pemeliharaan, proses pemanenan yang kurang baik dan tidak sesuai aturan serta 

perencanaan dan perorganisasian, buah dan produksi kelapa sawit tidak optimal dan 

berkelanjutan pada perusahaan perkebunan ini. 

Kondisi pemeliharaan yang belum optimal tersebut juga berdampak 

langsung terhadap pengelolaan brondolan di lapangan. Piringan yang tertutup 

gulma dan tidak terawat menyebabkan brondolan yang jatuh saat panen menjadi 

sulit terlihat dan sulit dikutip secara maksimal oleh tenaga kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat permasalahan nyata terkait losses brondolan di PT 

Bumilanggeng Perdanatrada yang diduga berkaitan erat dengan kondisi 

pemeliharaan kebun.  

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji losses brondolan kelapa sawit 

pada berbagai kondisi perkebunan. Penelitian Idham et al., (2023)menunjukkan 

bahwa kehilangan hasil tandan buah segar (TBS) terjadi pada setiap tahapan 

pascapanen, mulai dari lahan, tempat pengumpulan hasil (TPH), hingga pabrik 

kelapa sawit, sehingga menyebabkan penurunan hasil produksi yang diterima 

petani maupun perusahaan. Selain itu, penelitian Zein, (2023) menjelaskan bahwa 

losses brondolan menyebabkan hasil produksi menjadi tidak optimal serta dapat 

menimbulkan pertumbuhan gulma dan sumber hama pada areal panen apabila 

brondolan tidak segera dikutip. 

Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih berfokus 

pada identifikasi besarnya losses dan dampaknya terhadap penurunan produksi, 

sementara pembahasan mengenai faktor operasional dan kondisi kebun yang 

memengaruhi terjadinya losses masih terbatas. Penelitian (Idham et al., 2023) lebih 

menekankan bahwa kehilangan hasil terjadi pada setiap tahapan pascapanen, 

sedangkan Zein, (2023) menyoroti dampak losses brondolan terhadap penurunan 

produksi dan munculnya gulma maupun sumber hama di areal panen. Oleh karena 

itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor teknis di 

lapangan yang berkontribusi terhadap terjadinya losses brondolan selama kegiatan 

panen. 
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa losses brondolan bukan hanya 

berdampak pada berkurangnya hasil produksi, tetapi juga dapat memengaruhi 

efisiensi pengelolaan kebun secara keseluruhan. Brondolan yang tidak terkutip akan 

mengurangi potensi hasil yang seharusnya dapat diterima perusahaan serta 

menimbulkan kerugian ekonomi apabila terjadi secara terus-menerus. Selain itu, 

perbedaan karakteristik antara lahan gambut dan lahan mineral diduga turut 

memengaruhi tingkat losses yang terjadi di lapangan, sehingga diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang paling 

berpengaruh terhadap losses brondolan pada kedua jenis lahan tersebut. 

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 

mengetahui tentang faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya Losses brondolan 

kelapa sawit pada PT Bumilanggeng Perdanatrada. 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah dalam 

pengkajian ini antara lain : 

1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya Losses brondolan pada 

panen kelapa sawit di lahan gambut dan lahan mineral PT Bumilanggeng 

Perdanatrada? 

2. Bagaimana tingkat kehilangan brondolan (Losses) antara lahan gambut dan 

lahan mineral pada PT. Bumilanggeng Perdanatrada? 

3. Faktor mana yang paling dominan mempengaruhi terjadinya Losses 

brondolan pada masing-masing tipe lahan (gambut dan mineral)? 

1.3 Tujuan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mendeskripsikan faktor-faktor penyebab terjadinya Losses brondolan pada 

panen kelapa sawit di lahan gambut dan lahan mineral PT Bumilanggeng 

Perdanatrada. 

2. Menganalisis perbedaan tingkat kehilangan brondolan (Losses) antara lahan 

gambut dan lahan mineral. 

3. Menentukan faktor paling dominan yang mempengaruhi terjadinya Losses 

brondolan pada masing-masing tipe lahan sebagai dasar evaluasi perbaikan 

manajemen panen. 
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1.4 Manfaat Kajian 

 Adapun manfaat dari kajian ini adalah : 

1. Memberikan informasi mengenai faktor-faktor penyebab Losses brondolan 

pada panen kelapa sawit di lahan gambut dan lahan mineral, sehingga dapat 

menjadi dasar pemahaman mengenai tantangan operasional pada masing-

masing tipe lahan. 

2. Menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan dalam meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi kegiatan panen, terutama dalam perencanaan tenaga panen, 

teknik pengutipan brondolan, dan penerapan SOP yang berbeda sesuai 

dengan karakteristik lahan gambut dan lahan mineral 

3. Memberikan masukan bagi manajemen perkebunan dalam upaya menekan 

kehilangan hasil (Losses) dan meminimalkan kerugian ekonomi, melalui 

rekomendasi teknis yang spesifik sesuai kondisi kedua tipe lahan. 

4. Memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan pengetahuan tentang 

manajemen panen kelapa sawit, khususnya terkait bagaimana karakteristik 

biofisik lahan (gambut dan mineral) mempengaruhi tingkat Losses 

brondolan serta produktivitas tanaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


